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ABSTRAK

Perkembangan tafsir al-Qur’an akan senantiasa berkorespondensi dengan
perkembangan realitas yang melatarinya. Dari masa ke masa, selalu ada
pembaharuan epistemologis dalam kajian tersebut, mulai dari fase formatif
sampai munculnya era reformatif. Dalam hal ini, keterkaitan antara penafsir
sebagai pengarang (author) di satu sisi, dengan teks yang menjadi buah karyanya,
di sisi lain menjadi signifikan untuk diperbincangkan. Salah satu kecenderungan
mutakhir dalam hal ini adalah orientasi pergerakan (haraki) dalam tafsir al-
Qur’an. Salah satu eksponen yang representatif adalah Muhammad Husain
Fadlullah yang disebut-sebut sebagai mentor spiritual gerakan Hizbullah di
Libanon. Tesis ini mengkaji tentang epistemologi kitab 7afsir min Wahy al-
Qur’an karya Muhammad Husain Fadlullah. Setidaknya ada tiga alasan
fundamental yang melatar belakangi kajian ini. Pertama, Husain Fadlullah
dikenal sebagai salah satu ulama Syi’ah yang memiliki kepedulian tinggi
terhadap kajian al-Qur’an. Kedua, dia adalah seorang reformis yang mempunyai
sensitivitas tinggi terhadap realitas sosial. Ketiga, sejarah kehidupannya yang
banyak dihabiskan dalam bidang pergerakan dan politik di Libanon yang menjadi
faktor penting dalam membentuk corak dan karakter pemikiran tafsirnya.

Acuan pembahasan ini fokus pada epistemologi 7afsir min Wahy al-Qur’an
karya Husain Fadlullah. Fokus masalah yang menjadi basis dari penelitian ini
adalah terkait latar historis kepengarangan kitab 7afsir min Wahy al-Qur’an dan
penelusuran aspek epistemologis di dalamnya. Penelitian ini menggunakan
pendekatan filsafat ilmu dan teori epistemologi tafsir dengan menerapkan
metode induktif. Sumber primer penelitian ini adalah 7afSir min Wahy al-
Qur’an. Sedangkan sumber skundernya adalah karya-karya yang mempunyai
relevansi dengan penelitian ini.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kitab 7afsir min Wahy al-Qur’an
terlahir dari seorang tokoh pergerakan dalam konteks sosial-politik yang sangat
kompleks. Pada gilirannya hal tersebut berimplikasi kepada bangunan
epistemologis dalam kitab tersebut. Fadlullah mempunyai pandangan
fundamental bahwa al-Qur’an merupakan kitab dakwah sekaligus sumber
pergerakan. Hakikat dan tujuan penafsiran menurut Husein Fadlullah adalah
harus mengacu pada upaya untuk “menghidupkan” makna-makna al-Qur’an
sebagai sumber pergerakan manusia dalam menghadapi persoalan-persoalan
kehidupan yang menanti. Oleh karena itu, menurutnya seorang mufassir tidak
lagi menjadikan al-Qur’an sebagai wahyu yang “mati”, tetapi harus melihat teks
al-Qur’an sebagai sesuatu yang “hidup” yang harus ditafsirkan sesuai kebutuhan
zaman. Adapun sumber penafsiran Husain Fadlullah yang tertuang dalam 7afsir
min Wahy al-Qur’an terdiri dari al-Qur’an, hadis, pendapat ulama (syi’ah dan
non syi’ah), akal, dan realitas. Dalam metode tafsir, Fadlullah menerapkan
metode analisis (fahlili) dengan kecendrungan (7ttijah) haraki. Selain itu,
Fadlullah juga meyakini beberapa aspek validitas dalam bangunan
epistemologinya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/ 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.
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(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ketika Islam berhadapan dengan gelombang modernitas sejak abad ke-18
M., gerakan pembaharuan yang diusung oleh tokoh-tokoh modernis Islam
menemukan momentumnya. Mereka meyakini dan menerima Islam sebagai
ajaran yang bersifat universal, berlaku sebagai petunjuk bagi umat manusia
sepanjang zaman. Dalam hal ini, mereka berusaha menegaskan kebutuhan untuk
melakukan pembaharuan dan reinterpretasi warisan khazanah Islam dalam
konteks kekinian sebagai jawaban atas tantangan terhadap hegemoni peradaban
barat baik dalam sistem politik maupun kultur ilmiah.'

Sejak itu, agenda pembaharuan Islam mulai digencarkan sampai saat ini,
terutama dalam bidang intelektual dan gerakan politik. Diranah pergerakan
politik, nasionalisme Arab juga turut menjadi wacana utama dalam agenda
pembebasan dari kolonialisme barat. Hamid Enayat mengatakan bahwa
semenjak akhir abad ke-18 M., para elit muslim secara intens mulai mencurahkan
perhatiannya dalam menulis aspek-aspek politik dalam diskursus tersendiri. Hal
tersebut disebabkan oleh “trauma” kolonialisme Eropa baik dalam aspek
militarisme, politik, ekonomi dan kultural.?

Dalam hal ini, wacana politik Islam telah menjadi salah satu pusat

perhatian utama yang berkembang secara eksponensial. Pada saat yang sama,

'Lihat John L. Esposito, /s/am dan Politik, (Bandung: Bulan-Bintang, 1984), hlm. 84.
*Bassam Tibi, Arab Nationalism; Between Islam and The Nation-State, (London:
MacMillan Press Ltd. 1997), him. 226.



wacana “Islamisme” — meminjam bahasa Bassam Tibi — juga melahirkan gerakan
politik bernuansa agama (religionized politic) berikut wacana teoritis yang
dibawanya. Hal yang harus diperhatikan adalah bahwa dalam setiap gerakan
tersebut, terdapat arsitek intelektual yang mengokohkan landasan teoritis. Dalam
konteks inilah persinggungan antara al-Qur’an sebagai “teks pertama” umat
Islam, dengan pergerakan politik Islam menemukan momentumnya, dengan
landasan bahwa al-Qur’an pada mulanya diturunkan sebagai “pedoman”
pergerakan dakwah Rasulullah. Dalam konteks studi al-Qur’an, persinggungan
ini pada gilirannya telah memunculkan sebuah orientasi pergerakan (a/-ittijah al-
harak7 )’ dalam tafsir yang mulai populer sejak awal abad ke-20 M.?

Salah satu penafsir kontemporer yang merepresentasikan orientasi ini
adalah Ayatullah Sayyid Muhammad Husain Fadlullah (1935-2010), tokoh
pergerakan dari Libanon, yang disebut-sebut sebagai salah satu “mentor
spiritual” Hizbullah dan “tokoh yang membidani lahirnya para Islamis Libanon”
(the godfather of many Lebanese Islamists). la merupakan salah satu arsitek
intelektual terpenting dalam pergerakan politik Islam kontemporer. Salah satu
magnum opus-nya, kitab Tafsir min Wahy al-Qur’an, merupakan eksponen tafsir

dengan kecenderungan pergerakan (haraki). Kitab setebal 24 jilid tersebut

*Menurut Abdul Fattah al-Khalidi, orientasi haraki atau al-da’awy dalam tafsir adalah
sebuah kecenderungan yang menitik beratkan kepada dakwah, pergerakan, pendidikan,
pemurnian, dan perjuangan yang mengajak kaum muslimin untuk melakukan pergerakan
berdasarkan al-Qur’an. Contoh tafsir model ini adalah tafsir F7 Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb
dan al-Asas f7 al-Tafsir karya Sa’id Hawa. Lihat Salah ‘Abdul Fattah al-Khalidi, 7a’rif al-Darisin
17 Manahij al-Mufassirin, (Damaskus: Dar al-Qalam, 2008), him. 568.

*Haziyah Hussin dan Sohirin M. Solihin, “al-Manhaj al-Haraki bayna al-Asalat wa al-
Tajdid ” dalam A/-Bayan Journal, Vol. 10, No. 2, Desember, 2012, him. 69.



merupakan tafsir al-Qur’an lengkap 30 juz yang dikumpulkan dari bahan ceramah
dan kajian rutin tafsir al-Qur’an yang ia adakan bersama murid muridnya.

Berbicara masalah penafsiran, problem utamanya adalah bagaimana
memberi makna sebuah teks masa lalu yang kita baca di masa sekarang. Apakah
seorang mufassir hanya sekedar mengulang makna-makna masa lalu ketika teks
itu muncul atau sebenarnya ia juga diberi hak bahkan dituntut kreatif
memproduksi makna-makna baru dari al-Qur’an sesuai dengan tantangan dan
kebutuhan zamannya. Dalam hal ini, persoalan epistemologi dan metodologi
yang digunakan seorang mufassir menjadi penting untuk dipahami. Metodologi
tafsir berarti membicarakan tentang seperangkat teori, konsep dan prosedur yang
digunakan oleh seorang mufassir dalam memproduksi ayat-ayat al-Qur’an.
Terkait hal ini, Mustagim mengatakan bahwa dari masa ke masa selalu ada
pembaharuan epistemologi dalam kajian tafsir al-Qur’an, mulai fase formatif
sampai munculnya era reformatif. >

Kajian epistemologi berusaha mengungkap sistem keilmuan yang
digunakan seorang mufassir ketika melakukan penafsiran, dan bagaimana sejarah
dan kondisi sosio-kultural berpengaruh dalam tafsirnya. Dalam konteks ini, studi
tentang epistemologi 7afSir min Wahy al-Qur’an karya Husain Fadlulah penting
dilakukan untuk mengungkap bangunan epistemologi kitabnya, mengingat
Fadlullah adalah seorang tokoh pergerakan yang hidup dalam kondisi sosial-
politik yang sangat kompleks. Hal ini, mengasumsikan bahwa keterlibatan

Fadlullah dalam gerakan politik akan berimplikasi terhadap pandangan

> Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LkiS Group, 2011),
hlm. X.



fundamentalnya terhadap al-Qur’an. Demikian halnya metodologi penafsiran
yang dibangunnya juga akan dipengaruhi oleh latar belakangnya sebagai tokoh
pergerakan Islam di Libanon.

Pada sisi yang lain, perkembangan tafsir al-Qur’an akan senantiasa
berkorespondensi dengan realitas yang melatarinya. Terkait hal ini, Amin al-
Khuli dalam Manahij at-Tajdid menjelaskan bahwa ilmu pengetahuan, konteks
sosial-politik, dan aktivitas penafsir merupakan variabel yang mewarnai dan
mempengaruhi praktek penafsiran Al-Qur’an.® Pandangan ini mengarahkan pada
satu konsep bahwa penafsiran Al-Qur’an tidak bisa dilepaskan dari basis sosial-
politik, asal-usul, geneologi keilmuan serta paradigma yang dianut oleh seorang
penafsir.

Lebih lanjut Hans-Georg Gadamer secara sistematis juga menguraikan
tentang bagaimana unsur-unsur yang menjadi dasar sebuah penafsiran dilakukan
dengan baik. Menurut Gadamer, penafsiran teks selalu melalui empat elemen
utama, yaitu keterpengaruhan sejarah, adanya pra pemahaman penafsir, fusi
antara horizon teks dan horizon pembaca. Setelah proses memahami,
menafsirkan, seorang penafsir menurutnya mestinya “menerapkan” pesan-pesan
atau ajaran-ajaran pada masa ketika teks kitab suci itu ditafsirkan ke dalam

konteks kekinian. Dalam konteks ini, Gadamer berpendapat bahwa pesan yang

Amin al-Khuli, Manahij at-Tajdid Fi an-Nahwi wa al-Balagah wa at-TafSir wa al-Adab
(t.k.:Dar al-Ma’rifah, 1961), him. 296-297.



harus diaplikasikan pada masa kini, ketika penafsiran dilakukan, bukan makna
literal teks, tetapi meaning sense (“makna yang berarti”).’

Asumsi lain yang dibangun ketika meneliti sebuah tafsir adalah bahwa
hasil penafsiran merupakan anak kandung zamannya yang tentunya tidak terlepas
dari kondisi sosial yang berkembang pada masanya. Dengan kata lain munculnya
sebuah tafsir merupakan suatu desakan realitas sosial untuk mendialogkannya
dengan teks Al-Qur’an . Disamping itu, latar belakang, kecendrungan, motivasi,
keilmuan, dan lingkungan yang dalam bahasa Gadamer disebut dengan
peleburan Cakrawala (Fusion of Horizon )® penafsir juga sangat mempengaruhi
metode serta hasil sebuah penafsirannya. Dalam konteks ini, pelacakan terhadap
visi dan orientasi penafsiran yang dilakukan oleh Muhammad Husain Fadlullah
dalam kitab 7afSir min Wahy al-Qur’an tentu menarik dan penting untuk diteliti.

Berangkat dari beberapa asumsi diatas, penelitian ini secara khusus
menelusuri aspek-aspek epistemologis dalam kitab 7afSir min Wahy al-Qur’an
mencakup pelacakan sumber, metodologi dan validitas penafsiran. Pada
gilirannya hal tersebut juga akan bersinggungan dengan hermeneutika al-Qur’an
dalam perspektif Husain Fadlullah dan beberapa latar utama yang menjadi

landasannya.

"Hans-Georg Gadamer, Truth and Method, diterjemahkan dan disunting ke dalam bahasa
inggiris oleh Joel Weinsheimer dan Donal G. Marshal (london:Continuum, 2006), hlm. 8-31.

*Hermeneutika Gadamer atau yang sering disebut dengan hermenutika filosofis ini
mengandung setidaknya empat teori, yaitu Efective Historical Awareness (kesadaran akan
sejarah), Pre Understanding (pra pemahaman), Fusion of Horizon (peleburan Cakrawala), dan
Aplication (teori penerapan). Lihat, Alim Roswantoro, “Hermeneutika Eksistensial:kajian atas
pemikiran Heideger dan Gadamer serta imflikasinya terhadap pengembangan studi Islam”, dalam
Jurnal limu-Ilmu Ushuluddin Esensia, Vol. 4, No. 1, januari, 2003, hlm. 72.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
pokok persoalan yang akan dicarikan jawabannya dalam kajian ini yaitu:

1. Bagaimana setting-historis Husain Fadlullah dan Tafsir min Wahy al-
Qur’an?

2. Bagaimana konstruksi epistemologi kitab 7afSir min Wahy al-Qur’an ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
dan mengungkap epistemologi kitab Tafsir min Wahy al-Qur’an karya
Muhammad Husain Fadhlullahyang mencakup hakikat penafsiran, sumber yang
digunakan dalam penafsiran, metode dan prinsip dalam menafsirkan berikut tolak
ukur kebenaran (validitas) penafsirannya. Disamping itu juga, penelitian ini
bermaksud membuktikan bahwa setiap penafsiran Al-Qur’an , metode penafsiran
dan tolak ukur kebenaran tafsir sangat dipengaruhi oleh latar belakang keilmuan,
pandangan hidup mufassir, dan tujuan penafsiran itu sendiri.

Adapun manfaat dari penelitian ini diupayakan dapat menjawab beberapa
kegalauan akademik sebagai berikut:

1. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberi pemahaman serta pengetahuan
tentang hakikat penafsiran menurut Muhammad Husain Fadlullah dalam
kitab Tafsir min Wahyi Al-Qur’an, selanjutnya bisa dijadikan sebagai
landasan teoritis dalam paradigma penafsiran.

2. Bangunan dasar keilmuan seseorang merupakan cerminan bagaimana

individu berbicara terhadap objek (teks maupun realita), maka melalui



penelitian ini, bisa diketahui bangunan epistemologi kitab 7afsir min Wahy
al-Qur’an yang meliputi sumber, metode dan validitas pengetahuan. Semua
itu merupakan unsur terpenting dalam bangunan sistem pemikiran tafsir.
Dengan mengetahui epistemologi kitab 7afsir min Wahy al-Qur’an kita
mampu memetakan dan selanjutnya mengembangkan konstruki pemikiran
tafsir di era kontemporer ini.

3. Hasil kajian ini dapat memberikan kontribusi keilmuan dalam kajian tafsir
secara umum sebagai kekayaan khazanah pemikiran Islam, khususnya
dalam studi Al-Qur’an dan tafsir.

D. Tinjavan Pustaka

Kajian pustaka merupakan hal yang sangat penting dilakukan sebelum
melakukan penelitian terhadap sebuah objek. Hal ini dimaksudkan agar sebuah
penelitian terhindar dari bentuk daur ulang, plagiasi serta duplikasi.” Maka
sebelum lebih jauh melangkah penulis telah melakukan penelusuran terhadap
berbagai karya yang mengkaji dan membahas tentang epistemologi 7afsir min
Wahy al-Qur’an karya Muhammad Husain Fadlullah.

Sejauh penelusuran yang penulis lakukan, belum ditemukan sebuah karya
penelitian yang secara khusus membahas tentang epistemologi 7afsir min Wahy
al-Qur’an karya Muhammad Husain Fadhlullah. Hal ini mungkin, dikarenakan
beliau lebih dikenal sebagai sosok tokoh dalam bidang politik Islam (/s/amisis)

ketimbang sebagai seorang mufassir. Namun demikian, terdapat beberapa karya

Amin Abdullah dkk, Metode Penelitian Agama: Pendekatan Multidisipliner,
(Yogayakarta: Kurnia Kalam semesta, 2006), him. 10.



yang membahas tentang personalitas dan pemikiran-pemikiran Husain Fadhlullah
diluar kajiannya tentang Al-Qur’an dan tafsir.

Sedikit dari karya ilmiah yang mengkaji pemikiran tentang Husain
Fadlullah adalah karya Nizar Muhammad Jaudah, al-Fikr as-Siyasy ‘inda Seyyed
Muhammad Husain Fadhlullah . Dalam buku tersebut Muhammad Jaudah
membagi tema pembahasan kedalam beberapa bagian, bagian pertama membahas
tentang biografi dan karir intelektual Husain Fadhlullah . Bagian kedua, tentang
sistem otoritas kepemimpinan menurut Husain Fadhlullah . Bagian ketiga, sistem
partai menurut Husain Fadhlullah dan bagian keempat, tentang relasi muslim
dengan Negara Islam (/s/amic State)."’

Karya lain yang membahas tentang pemikiran Muhammad Husain
Fadlullah adalah buku “Harakiyat at-Tarikh ar-Risaliyi Fi Fikr Sayyid Husain
Fadhlullah karya Husain Mansyur.'' Buku ini mengkaji lima pokok persoalan
terkait dinamika sejarah kerasulan menurut Husain Fadlullah . Bagian pertama
Husain Mansyur membahas tentang studi Husain Fadhlullah mengenai sejarah
kerasulan (7arikh ar-Risaliy). Bagian kedua, tentang risalah ketuhanan antara
sarana dan tujuan (ar-Risalah al-Ilahiyah Baina al-Goyah wa al-Wasilah). Bagian
ketiga, mengkaji tentang keperibadian nabi: jiwa manusia yang terkait dengan
dimensi gaib ketuhanan (Syakhsivah an-Nabawiyah Ruh Insaniyah

Murtabathatun bi al-Ghaib). Bagian keempat, penjelasan tentang pergerakan

"Nizar Muhammad Jaudah, al-Fikr as-Sivasy Inda Seyyed Muhammad Husain
Fadhlullah (Beirut: Sirkah ad-Dar as-Salam, 2011) ,hlm. 310-312.

"Husain Mansyur, Harakiyat at-Tarikh ar-Risaliyi Fi Fikr Sayyid Husain Fadhlullah
(Lebanon: al-Markaz al-Islami as-Saqafi, 2011), hilm.1-4.



agama didalam realitas manusia (Harakiyat ad-Din Fi al-Waqi’ al-Insaniyah).
Bagian terakhir tentang sikap-sikap yang akan menghambat dakwah (akhlakiyat
al-Mu’aridina Ii Da’wah).

Penulis juga menemukan sebuah kajian dalam bentuk Antologi tentang
pemikiran Husain Fadlullah yang berjudul “as-Sahadah Qira’at Fi Fikr al-Faqihi
Sayyed Muhammad Husain Fadlullah”. Buku ini berisi beberapa tanggapan dan
testimoni terkait pemikiran Husain Fadlullah dalam berbagai bidang diantaranya:
pemikiran Husain Fadlullah tentang persatuan Islam (a/-Wihda al-Islamiyah),
Isu-isu Pelestina (al-Qadiyah al-Falistiniyah), otoritas akal pikiran (Siyadat al-
‘Aqli), kinerja akal pikiran (Fi’aliyat al-°‘Aql), dan pemikiran Husain Fadlullah
tentang pembaharuan (az-7: ajdfd).13

Salah satu kajian yang bisa dikatakan mirip sekaligus yang menjadi
inspirasi penelitian ini adalah buku yang ditulis oleh Husain Ja’far Al-Hadar yang
berjudul « Is/am Mazhab Fadlullah ”."* Dalam buku ini dijelaskan beberapa hal
terkait dengan Husain Fadlullah seperti biografinya, kiprah intelektual dan
sosialnya, gagasan-gagasan pemikirannya baik dalam bidang hukum maupun
politik. Disamping itu, buku ini juga menyinggung sedikit tentang posisinya
sebagai seorang mufassir dan reformer dalam hukum Islam. Akan tetapi, dalam
buku Islam “mazhab” Fadlullah ini, tidak ditemukan rincian pemikiran Fadlullah

yang secara khusus seperti dalam ilmu kalam (teologi), filsafat, ekonomi, politik,

“Husain Mansyur, Harakiyat al-Tarikh ar-Risaliyi Fi Fikr Sayyid Husain
Fadhlullah......,hlm. 15, 45, 65, 93, dan 115.

“Muhammad Salim al-Awwa, dkk, A/-Sahadah Qira’at Fi Fikr al-Faqihi Sayyed
Muhammad Husain Fadhlullah (Markaz al-Islami as-Saqafi, 2001), hlm. 6.

'* Husain Ja’far Al-Hadar, /s/am Mazhab Fadhlullah (Bandung: Mizania, 2011), hlm. 7-
10.
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sejarah, fikih, dan tafsir itu sendiri. Sehingga masih perlu dilakukan penelitian
lanjut untuk melihat lebih dalam tentang pemikiran Fadlullah dibidang Al-
Qur’an lebih khusus mengkaji epistemologi tafsirnya. Meskipun demikian, buku
ini telah membuka kran penelitian bagi penulis untuk melakukan penelusuran
lebih jauh tentang 7afSir min Wahy al-Qur’an.

Oleh karena itu, sepanjang penelusuran kepustakaan yang penulis
lakukan, maka epistemologi TafSir min Wahy al-Qur’an karya Husain Fadlullah
memang belum dibahas dan dikaji secara komprehensif, terlebih terkait
persoalan-persoalan sebagaimana yang telah digariskan penulis dalam rumusan
masalah diatas.

E. Kerangka Teoritik

Dalam sebuah penelitian ilmiah, kerangka teori sangat diperlukan antara
lain untuk membantu memecahkan dan mengidentifikasi masalah yang hendak
diteliti. Selain itu, kerangka teori juga dipakai untuk memperlihatkan ukuran-
ukuran atau krateria yang dijadikan dasar untuk membuktikan sesuatu.'” Teori
yang digunakan sebagai pijakan dalam penelitian ini adalah teori epistemologi
dan tafsir.

Secara bahasa (etimologis), epistemologi berasal dari bahasa yunani yaitu
episteme (pengetahuan, ilmu pengetahuan) dan logos (pengetahuan, informasi).
Epistemologi secara bahasa bisa dikatakan sebagai pengetahuan tentang
pengetahuan (theori of knowledge)."® Atau bisa dikatakan bahwa epistemology

account the branch of philosophy which concerned problems of nature, limit, and

5 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer........, him. 20.
%) orenz Bagus, Kamus Filsafat, Cet. Ke-3 (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002),
him. 212.
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validity of knowledge and belief"’ Sebagai lawan dari epistemologi adalah doxa
yang berarti percaya atau percaya begitu saja tanpa ada usaha pembuktian yang
jelas.'®

Adapun menurut istilah (ferminologi), epistemologi atau teori
pengetahuan ialah cabang filsafat yang berurusan dengan hakikat dan lingkup
pengetahuan, pengandaian-pengandaian, dan dasar-dasarnya, serta
pertanggungjawaban atas pernyataan mengenai pengetahuan yang dimiliki."’
Dalam bahasa yang lain, epistemologi adalah salah satu cabang filsafat yang
menyelidiki asal mula, susunan, metode-metode dan sahnya pengetahuan.*’

Dalam bidang epistemologi, ada tiga hal pertanyaan pokok yang harus
dijawab dan diselesaikan. Perrama, apa sumber pengetahuan itu? Darimana
pengetahuan yang benar itu datang dan bagaimana kita mengetahui? Ini adalah
persoalan tentang “asal-muasal” pengetahuan. Kedua, apakah watak pengetahuan
itu? Apakah ada didunia yang benar-benar diluar pikiran kita, dan kalau ada,
apakah kita dapat mengetahuinya? Ini adalah persoalan reality. Ketiga, apakah

pengetahuan kita itu benar (valid)? Bagaimana kita dapat membedakan yang

"Wooky Anthony Douglas, “Epistemolgy” dalam Encylopedia Britannica, Jilid VIII
(hicago: William Benton Publisher, 1972), him. 650.

Billiam James Earle, Introduction to Philosophy, (New York-Toronto: Mc. Graw hill
Inc., 1992), him. 21.

Amsal Bakhtiar, Filsafat llmu, Cet. Ke-2 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), him
148.

2 ouis O Kattsoff, Pengantar Filsafat terj. Soejono Soemargono, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2004), him. 74. Lihat juga, Amin Abdullah, “Aspek Epistemologi Islam” dalam Musa
Asyari dkk, Filsafat Islam; Kajian Ontologi, Epistemologi, Aksiologis, Historis, Prospektif,
(Yogyakarta: LESFI 1992), him. 28.
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benar dari yang salah. Ini adalah soal tentang mengkaji kebenaran atau
verifikasi.”'

Salah satu filosof yang mengawali pembicaraan tentang epistemologi
adalah plato. Ketika itu, meski belum menggunakan istilah epitemologi, plato
mulai membicarakan tentang apa sebenarnya pengetahuan sesungguhnya yang
dapat dicapai oleh manusia. Pembicaraan tersebut dia tuliskan dalam karyanya *
Republik” dan Theatetus”, dalam tulisannya tersebut, dia menggambarkan
tentang teori pengetahuan yang lengkap baik jenis objek, alat untuk
memperolehnya maupun bentuk jenis pengetahuan serta nilai kebenaran yang
dikandung oleh pengetahuan itu.”* sedangkan term epistemologi itu sendiri mulai
dipopulerkan pertama kali oleh J.F. Fereire (1864) yang bermaksud untuk
membedakan antara dua cabang filsafat yaitu epistemologi dan ontologi.”

Mengingat kajian epistemologi itu telah mengalami perkembangan, maka
untuk lebih fokus dalam mengamati struktur bangunan keilmuan yang ada pada
islam, maka penulis memilih teori yang digunakan dalam kajian ini adalah
konstruksi epistemologi yang diformulasikan oleh Abed al-Jabiri dan Abdul

Mustaqim.

'Harold H. Titus, dkk., Persoalan-Persoalan Filsafat, terj. H.M Rasjidi (Jakarta: Bulan
Bintang, 1984), him. 187. Bandingkan dengan Tim Penulis Rosda, Kamus Filsafat, Cet. Ke-1
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1995), him 96.

2Abbas Hamami Mintaredja, Teori-teori Epistemologi Common Sense, (Yogyakarta:
Paradigma, 2003), him. 8.

Z1bid, him. 9. Area pembahasan filsafat ilmu pada dasarnya meliputi tiga aspek utama,
yaitu ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Ontologi merupakan seperangkat teori filsafat yang
membahas tentang “ yang ada”, adapun epistemologi membahas tentang hakikat pengetahuan itu,
baik dari sumber, metode, dan verivikasi kebenaran pengetahuan, sedangkan aksiologi merupakan
seperangkat teori filsafat yang membahas tentang nilai dari sebuah ilmu. Kebernialaian sebuah
ilmu itu bisa dilihat dari aspek kebenaran ilmiahnya dan paradigmatiknya (kegunaan). Lihat,
Noeng Muhadjir, filsafat IImu Telaah sistematis Fungsional Komparatif, (Yogayakarta: Rake
Sarasin, 1998), him. 52.
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Kajian epistemologi yang digagas oleh Abed al-Jabiri mengahasilkan tiga
klasifikasi besar dalam bangunan keilmuan Islam. Pertama, nalar bayani, yaitu
konstruksi epistemologi yang berdasarkan keilmuannya pada asal (pokok) yang
berupa teks keagamaan, baik secara langsung maupun tidak dan selalu berpijak
pada riwayat. Dan karena menjadikan nas sebagai sumber pengetahuan, maka
yang menonjol dalam epistemologi bayani ini adalah tradisi memahami dan
memperjelas teks. Yakni mengerahkan segala potensi akal untuk upaya
pemahaman dan pembenaran terhadap rujukan utamanya, yaitu teks.

Kedua, nalar ‘irfani. Nalar ini sangat lekat dengan praktik para sufi yang
menggeluti dunia batiniyah atau tasawuf. Dalam nalar ini, sumber pengetahuan
didapati dari pengalaman seseorang dengan melakukan riyadah batiniyyah (olah
jiwa). Sehingga hasil pengetahuan yang didapatkan berupa ilham, kasyaf, ’iyan
dan isyrag. Dan pengetahuan tersebut tidak didapatkan melalui akal (oleh pikir)
dan naql dengan berbagai metodenya. Akan tetapi pengetahuan tersebut
didapatkan secara intuitif karena kedekatan dirinya dengan Tuhan-nya.

Ketiga, nalar burhani. Jika dibandingkan dengan kedua bangunan
epistemologi diatas bayani, dan °‘ifani, maka burhani lebih bersandar pada
kekuatan natural manusia berupa indra, pengalaman dan akal didalam mencapai
pengetahuan. Sehingga dalam nalar burhani, akal mempunyai independensi yang
kuat dengan tidak bersandar pada teks, namun lebih mengedepankan aspek

realitas yang ada didepan mata.**

*Muhammad Abid al-Jabiriy, Bunyah al-Aql al-’Arabiy, Cet. Ke-3 (Beirut: Markaz
Dirasat al-Wihdah al-’ Arabiyah, 1990), hlm. 374-375.
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Dari ulasan epistemologi Islam model Abed al-Jabiri diatas, penulis
kemudian mengaitkan dengan epistemologi tafsir. Kata tafsir (L ) berasal dari
bahasa Arab yang berarti al-idhahah (menerangkan) dan al-tabyin
(menjelaskan). Asal-usul kata tafsir bisa berasal dari kata a/-Fasr atau al-
Tafsarah. Kata al-Fasr sendiri berarti bisa bermakna a/-Kasyf (menyingkap) dan
al-izhar (menampakkan). Sedangkan kata a/-TafSarah merupakan istilah untuk
sesuatu yang diperiksa oleh seorang dokter dari pasiennya.”

Dalam kajian dunia tafsir dan ‘w/um Al-Qur’an , tafsir secara istilahi
memiliki beberapa defenisi. Misalnya tafsir didefenisikan dengan ilmu yang bisa
digunakan untuk menemukan pemahaman atas kitabullah yang diturunkan
kepada nabi Muhammad saw.,untuk menjelaskan makna-maknanya, menetapkan
hukum-hukumnya dan hikmah-hikmanya.*® Hal ini dapat menggunakan
perangkat /ughah, ilmu nahwu, sorof, ilmu bayan, usul figh, dan ilmu giraah,
serta membutuhkan pengetahuan tentang ilmu asbab an-Nuzul dan nask al-
Mansukh*’

Dengan demikian, epistemologi tafsir yang penulis maksud dalam

penelitian ini ialah konsep teori pengetahuan tentang sumber asal tafsir, metode

tafsir, dan tolak ukur kebenaran (validitas) tafsir, dalam posisi tafsir sebagai

“Ibn Mandzur, lisan al-‘Arab, ditahqiq oleh Amir Ahmad Haidar, cet. Ke-2, jilid V
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 2009), hlm. 64-65. Lihat juga al-Zarkasyi, a/-Burhan Fi *Ulum
Al-Qur’an, ditahqiq oleh Ahmad Ali, (Kairo: Dar al-Hadis, 2006), hlm. 415-416. Juga: al-
Suyuthiy, al-ltqan Fi ‘Ulum Al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr, 2008), hlm.545. juga: al-Zarqani,
Manahil al-‘Irfan Fi Ulum Al-Qur’an, ditahqiq oleh Ahmad Ali, jilid II (Kairo: Dar al-Hadis,
2001), hlm. 7.

*Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),
hlm. 66.

“’Pendapat ini dikeluarkan oleh Al-Zarkasih, al-Burhan Fi Ulim Al-Qur’an, sebagaimana
dikutip oleh as-Suyuthi dalam a/-/tgan. Him. 16.
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suatu ilmu (perangkat) dan proses (metode) hingga sebagai suatu keterangan
(hasil dari produk penafsiran).

Abdul  Mustagim  dalam  karyanya  “Epistemologi  Tafsir”
mengklasifikasikan tiga bentuk epistemologi tafsir. Pertama, era formatif
berbasis nalar quasi kritis yang menekankan model tafSir bi al-riwayah yang
kental dengan nalar bayani. Ciri khas era ini adalah kurangnya aspek kritisisme
terhadap hasil penafsiran. Sehingga tujuan penafsiran hanya sekedar memahami
makna, belum sampai pada magza. Kedua, tafsir era afirmatif dengan nalar
ideologis. Pada era ini sumber-sumber penafsiran yang dominan adalah
penggunaan akal (fafsir bir-ra’yi), bahkan penggunaan akal lebih dominan
daripada Al-Qur’an dan hadis. akibatnya tujuan penafsiran terkadang bersifat
ideologis, sektarian, atomistik dan repetitif. Ketiga, tafsir era reformatif dengan
nalar kritis. Diera ini, yakni era modern, sumber penafsiran mencakup akal dan
realitas. Keduanya saling berdialektika secara sirkular dan fungsional. Pedekatan
yang digunakan bersifat interdisipliner, mulai dari tematik, hermeneutik, hingga
linguistik. Sehingga penafsiran seperti ini mempunyai tujuan menangkap ruh Al-
Qur’an untuk transformasi sosial.”®

F. Metode Penelitian

Setiap penelitian ilmiah, aspek metodologis menempati bagian yang
sangat penting. penelitian tersebut dituntut untuk menggunakan metode yang
jelas. Karena dengan menggunakan seperangkat metode, peneliti dapat fokus dan

terarah pada penelitian yang baik.

?Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (yogyakarta:Lkis, 2010), him. 34-
84.
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Metode yang dimakasud disini dapat diartikan sebagai suatu cara yang
ditempuh untuk mengerjakan sesuatu (way of doing anything) agar sampai pada
suatu tujuan.”’ Metodologi dalam setiap penelitian harus dipertimbangkan dari
dua aspek. Pertama, aspek penelitian itu sendiri yang mencakup pengumpulan
data, cara beserta tekhnik dan prosedur yang akan ditempuh. Kedua, aspek
metode analisis data yang melibatkan pendekatan (teori) sebagai alat analisis
data penelitian.*

Dengan demikian, metode dan prosedur yang digunakan dalam penelitian
tesis ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Jenis dan sifat Penelitian

Penelitian ini dapat dikategorikan  kedalam jenis penelitian
kepustakaan (/ibrary research), karena objek material penelitian ini adalah
kitab Tafsir min Wahy al-Qur’an Karya Muhammad Husain Fadlullah.
Dalam hal ini, penulis akan menelusuri berbagai data yang terkait dengan
tema penelitian, baik yang berasal dari sumber utama (primary sources)
maupun sumber pendukung (secondary source).
2. Metode Pengumpulan dan Pengelolaan Data

Pengumpulan dan pengelolaan data yang dimaksud disini adalah
metode atau cara yang digunakan untuk mengumpulkan data yang
dibutuhkan dalam penelitian melalui prosedur yang sistematik dan standar.

Adapun yang dimaksudkan dengan data dalam penelitian adalah semua

»A.S Hornbay, Oxford Advanced Learners Dictionary Of Current English (tp: Oxford
University Press 1963), him. 533.

“Koentjaningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1997),
him.7.
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bahan keterangan atau imformasi mengenai suatu gejala atau penomena

yang ada kaitannya dengan riset.’’

Untuk mendapatkan data yang
dimaksud diperlukan suatu metode yang efektif dan efesien dalam artian
metode tersebut harus praktis, dan tepat dengan objek penelitian.

Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh melalui
jalan dokumentatif atas naskah-naskah yang terkait dengan obyek
penelitian. Adapun data-data yang menyangkut pemikiran metodologi
tafsir al-Qur’an ditelusuri dari karya Syekh Muhammad Husain Fadlullah
sebagai sumber primer. Karya Syekh Muhammad Husain Fadlullah yang
dimaksud adalah “Tafsir Min Wahyi al-Qur’an’. Sedangkan data yang
berkaitan dengan analisis dilacak dari literatur penulisan yang ada
kaitannya dengan penelitian.

Data yang diperoleh selanjutnya diolah dengan menggunakan metode
Qualitative Data Analysis (QDA), meliputi data reduction, data display
dan data conclusion: drawing/verifying*> Langkah awal dimulai dengan
pengumpulan data (data collection). Data atau informasi yang berhasil
dikumpulkan dari proses penelitian kemudian dideskripsikan. Selanjutnya
dilakukan reduksi data (data reduction), yaitu proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data, serta
memfokuskan pada hal-hal penting sejumlah data yang telah diperoleh,

sekaligus mencari polanya. Selanjutnya dilakukan penyajian data (data

3.

3'Tatang M, Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1995), hlm.

Ambo Upe dan Amsid, Asas-asas Multiple Research (Yogyakarta: Tiara Wacana,

2010), hlm 125.
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display) dalam bentuk uraian singkat, hubungan antara kategori dan bagan.
Terakhir dilakukan penarikan kesimpulan (conclusion) dari penelitian yang
dilakukan.
3. Analisis Data
Adapun metode yang digunakan dalam menganalisa data yang telah
diperoleh dari penelitian pustaka adalah sebagai berikut:
a. Pendekatan

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan historis-filosofis. Pendekatan historis digunakan untuk
mendeskripsikan secara kritis segala yang berkaitan dengan latar belakang
kultur, pendidikan dan sosial intelektual yang melingkupi kehidupan Syekh
Muhammad Husain Fadlullah , sehingga dapat diketahui faktor sosio-
historis yang membingkai Syekh Muhammad Husain Fadlullah terutama
yang menjadi inspirasi bagi rumusan metode penafsiran al-Qur’an.
Sedangkan pendekatan filosofis digunakan untuk melakukan telaah atas
bangunan epistemologi Syekh Muhammad Husain Fadlullah  dalam
menafsirkan al-Qur’an.

Penulisan ini dilakukan dan ditulis dengan menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut: pertama, mengumpulkan data-data dan
menyeleksinya, khususnya karya-karya Syekh Muhammad Husain
Fadlullah serta karya-karya yang lain terkait dengan persoalan
epistemologi penafsiran. kedua, mengkaji data tersebut secara

komprehensif, mendeskripsikan sesuai dengan elemen yang tekait dengan
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aspek-aspek epistemologi dan kemudian dianalisis dengan metode
deskriftif, menjelaskan bagaimana konstruksi epistemologi tafsir dari tokoh
tersebut. Ketiga, membuat kesimpulan-kesimpulan sebagai dari jawaban
rumusan masalah.

b. Deskriptif - Analisis

Disamping itu penelitian ini juga bersifat deskriptif-analisis yaitu
metode pembahasan dengan cara memaparkan permasalahan dengan analisa
serta memberikan penjelasan serta mendalam mengenai sebuah data>.
Penelitian yang menuturkan, menganalisis dan mengkritik, yang
pelaksanaannya tidak hanya terbatas pada pengumpulan data, tetapi
meliputi analisis dan interpretasi data.*

Dalam penelitian ini, penulis mendeskripsikan atau memaparkan hal-
hal yag berkaitan dengan epistemologi tafsir Muhammad Husain Fadlullah
beserta dengan contoh-contoh penafsiran al-Qur’an berkaitan dengan
pembahasan epistemologi tersebut. Setelah itu materi-materi tersebut akan
dianalisis dalam kerangka epistemologis sehingga dapatlah diketahui
hakikat dan prinsip penyusunannya, sumber, metode, langkah penafsiran,

dan validitas penafsiran.

3Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Metode dan Teknik
(Bandung: Transito, 1980) hlm 139-140.

*Ibid, hlm, 45. Bandingkan dengan Winarno Surahkmad, Pengantar Pendekatan Ilmiah:
Tehnik dan Metode, (Bandung: Ternito, 1982), hlm. 139.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan ini, maka penulis membagi alur
kajiannya kedalam 5 bab.

Bab I berisi pendahuluan. Didalamnya mencakup pembahasan terkait
arah dan acuan penulisan tesis yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritis, dan
metodologi penelitian yang meliputi: data, sumber data, serta teknik
pengumpulan data dan analisis data, kemudian sistematika pembahasan
sebagai bagian terakhir. Bab ini sangat penting untuk mengetahui kerangka
penulisan, serta menjadi acuan untuk penulisan pada bab-bab selanjutnya.

Bab II, merupakan tinjauan umum tentang epistemologi yang meliputi:
pengertian umum epistemologi, epistemologi tafsir, sejarah perkembangan
epistemologi tafsir dari klasik hingga modren kontemporer dan signifikansi
kajian epistemologi. Bab ini sebenarnya bisa disebut juga sebagai kerangka
teori sebelum masuk pembahasan mengenai epistemologi kitab 7afSir min
Wahy al-Qur’an.

Bab III, membicarakan tentang biografi Muhammad Husain Fadlullah ,
bagaimana potret kehidupan, pendidikan dan karir akademik, serta karya-
karya intelektualnya. Hal ini dimaksudkan untuk menjelaskan faktor-faktor
yang mempengaruhi penafsirannya, sebab bagaimanapun ide selalu based on
historical fact, maka mengungkap biografi dan konteks historisitasnya

menjadi sebuah keniscayaan dalam penelitian ini. Dalam bab tiga ini juga
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akan dijelaskan seputar kitab kitab 7afsir min Wahy al-Qur’an yang meliputi:
latar belakang penulisan, sistematika dan corak penafsiran.

Bab IV, merupakan pembahasan inti dari penelitian, yaitu telaah
terhadap epitemologi kitab 7afsir min Wahy al-Qur’an yang meliputi
pembahasan tentang tujuan dan hakikat penafsiran Al-Qur’an menurut
Husain Fadlullah. Upaya ini dilakukan untuk mengetahui seluk beluk
pemikiran Muhammad Husain Fadlullah tentang diskursus Al-Qur’an dan
tafsir. Selain itu dalam bab ini juga akan dijelaskan tentang epistemologi kitab
Tafsir min Wahy al-Qur’an yang meliputi tentang pembahasan sumber,
metode dan validitas penafsiran.

Terakhir Bab V berupa penutup yang berisi kesimpulan yang merupakan
jawaban atas pertanyaan yang terdapat pada rumusan masalah sebelumnya

dan diakhiri saran-saran konstruktif bagi penelitian lebih lanjut.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Telaah epistemologi atas kitab 7afsir min Wahy Al-Qur’an setidaknya
menghasilkan suatu benang merah yang sekaligus menjadi hasil penelitian dan
kesimpulan dari riset ini.

Pertama, kitab TafSir min Wahy al-Qur’an merupakan sebuah karya
yang lahir dari seorang tokoh pergerakan dengan latar sosial-politik yang
cukup kompleks. Dilatari dengan berbagai even politik seperti perang sipil
Libanon, kontroversi dengan Israel, Husain Fadlullah lahir sebagai tokoh
pergerakan Islam yang memiliki berbagai kiprah dalam kancah politik,
terutama dalam konteks negara Libanon. Di sisi internal, negara dengan
kompleksitas kelompok dan sekte religius tersebut (Kristen, Islam Sunni,
Islam Syi’ah, dan sebagainya) berusaha mencari jati diri politiknya dari masa
ke masa. Secara eksternal, negara tersebut juga menuai konflik dengan Israel.
Hal tersebut pada gilirannya juga melahirkan banyaknya organisasi Islam
seperti Hizbullah. Dalam situasi semacam inilah Husain Fadlullah muncul
sebagai salah seorang tokoh pergerakan Islam yang repersentatif dengan karya
tafsirnya 7afSir min Wahy al-Qur’an.

Kedua, segala hal yang berkaitan dengan setting historis Husain
Fadlullah tersebut pada akhirnya berimplikasi kepada epistemologi tafsir yang

dibangun dalam kitabnya 7afsir min Wahy al-Qur’an. Pertama-tama, ia

123
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memiliki pandangan bahwa Al-Qur’an adalah sumber pergerakan. Ia
merupakan kaidah asasi umat Islam dalam berbagai aspek kehidupan. Baik
aspek teoritis/konsep, hukum legal, metode/pedoman, sarana, maupun tujuan.
Menurutnya, Al-Qur’an diwahyukan untuk merubah sebuah peradaban menuju
kualitas yang lebih baik. Oleh karenanya, tafsir al-Qur’an tidak hanya berhenti
dalam pergulatan linguistik semata dan maknanya tidak semestinya dikurung
dalam tataran Jogos belaka. Melainkan maknanya harus ditransfer (bergerak)
dari logos menuju praksis. Pada titik, Fadlullah sampai pada kesimpulan
bahwa hakikat penafsiran adalah salah satu upaya untuk “menghidupkan”
makna-makna al-Qur’an sebagi sumber pergerakan manusia dalam
menghadapi persoalan-persoalan kehidupan yang menanti.

Di samping itu, sumber utama pengetahuan Tafsir Husain Fadlullah
adalah Al-Qur’an. Baginya, Al-Qur’an merupakan rujukan utama dalam
rancang keilmuan umat Islam. Fadlullah dalam hal ini, menjadikan Al-Qur’an
sebagai timbangan yang pertama dalam setiap penetapan hukum. Sementara
hadis, akal, realitas dan pendapat ulama merupakan sumber yang bersifat
skunder dalam penafsirannya. Dalam aspek metodologi penafsiran, Husain
Fadlullah menerapkan langkah-langkah metode tahlili (analisis) dengan
menggunakan pendekatan kontekstual. Metode ini berupaya menjelaskan
makna ayat Al-Qur’an dari berbagai seginya dengan memperhatikan runtutan
ayat-ayat dan surah-surah Al-Qur’an sebagaimana yang tercantum dalam
Mushaf Usmani. Sementara dilihat dari segi corak, Fadlullah menawarkan

penafsiran corak yang cenderung haraki, sebuah model baru dalam corak tafsir
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Al-Qur’an. Pembacaan al-Qur’an dengan haraki menurut Fadlullah dapat
mengajak umat Islam untuk senantiasa “menghidupkan” al-Qur’an sebagai
sumber dan landasan dasar dalam semua pergerakan di kehidupan sehari-hari.
Adapun mengenai validitas penafsiran. Fadlullah menggunakan tiga teori
yaitu koherensi, korespondensi, dan pragmatis baik secara teoritis maupun
aplikatif.
B. Saran-saran

Penelitian tentu tidak akan berhenti pada satu karya saja, karena suatu
penelitian akan selalu berkembang dengan berbagai sudut pandang yang
berbeda-beda. Bahkan objek sebuah penelitian, masih membuka ruang untuk
diteliti kembali dengan teori yang berbeda. Tulisan ini, hanya mengkaji pada
sumber, metode, dan validitas penafsiran dari karya Muhammad Husain
Fadlullah  dengan judul T7afSir min Wahy Al-Qur’an. Sementara Kkarya
Fadlullah masih terbuka dengan penelitian-penelitian yang lainnya. Misalnya
pengamatan terhadap kandungan isi tafsir, baik itu yang terkait isu gender,

pluralisme dan isu-isu kontemporer lainnya.

Selanjutnya penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari
kesempurnaan, baik dari sisi metodologi maupun dari sisi isi. Untuk itu, demi
tercapainya penelitian yang baik dan berkualitas, penulis sangat
mengharapakan saran dan kritikan yang membangun dari segenap para

pembaca, khususnya bagi mereka yang menekuni kajian tafsir al-Qur’an.
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Orang Tua
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:Desa Mangaledang Lama, Kec. Portibi, Kab.

Padang Lawas Utara, Sumatera Utara

: Ali Barron Siregar
: Yusnasari Harahap
: Jamiluddin Siregar, Yunan Syukri Siregar, Ulfah
Khoiriyah Siregar, Khotmil Walid Siregar, Siti
Fadhilah Siregar, dan Hamid Ashari Siregar.
: 081321761260
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3.

4.
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SDN Mangaledang Lama, Sumatera Utara
MTS Thoiyibah Islamiyah Hutaraja

MA Thoiyibah Islamiyah Hutaraja

TAIN Sultan Syarif Kasyim Riau
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1.

Ketua Osis tahun 2009-2010

2. Sekretaris HMJ TH UIN SUSKA Riau Tahun 2011-2012
3. BEM Ushuluddin UIN SUSKA RIAU Tahun 2012-2013

4.
5
6

BLM UIN SUSKA RIAU Tahun 2013-2014

. LDK AL-KARAMAH UIN SUSKA RIAU 2012-2013
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tahun 2012-2013
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